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SUMMARY

IKHFA DILLA ZAHRA, Crude Extract of Metarhizium anisopliae
(Metschnikoff) dan Its Efficacy at Three Concentration Levels against Fall
Armyworm Larvae (Supervised by SITI HERLINDA)

Fall armyworm (Spodoptera frugiperda J.E.Smith) (Lepidoptera:
Noctuidae) is one of the most difficult pests to control in maize. The caterpillar is
characterized by four pinaculae on the eighth abdominal segment. Damage is
characterized by loss of photosynthetic area, structural damage to the grain,
lodging, reproductive disruption, dan direct damage to the grain. S. frugiperda can
cause significant yield loss in corn dan other crops. The research objective was to
test the effect of three concentrations of M. anisopliae crude extract on fall
armyworm larvae.

This research was designed based on a Completely Rdanomized Design
(CRD) with 3 concentration level treatments dan 1 control with 3 replications. The
used of crude extracts comes from M. anisopliae fungal isolates which are fungi
collections in the Entomology Laboratory, Plant Protection Program, Universitas
Sriwijaya. The crude extract of M. anisopliae used in this research with three
concentration levels, namely 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm.

Based on the results of this research, the use of M. anisopliae crude extract
with three different concentration levels, showed that the highest concentration of
150 ppm was the most effective concentration level against S. frugiperda larvae,
with a higher mortality rate of 74%, compared to concentrations of 50 ppm dan
100 ppm. This research showed that the symptoms of S. frugiperda larvae that
died after being treated with M. anisopliae crude extract included stiffness, black
color, no foul odor, dryness, dan shriveling. The crude extract of M. anisopliae
from the results of this research affects the mortality of S. frugiperda larvae as
evidenced by the highest percentage of mortality found at the highest
concentration of 150 ppm.

Finally It can be concluded that larvae treated with M. anisopliae crude
extract show that this extract not only kills larvae, but also affects the growth dan
development of S. frugiperda larvae. Although concentrations of 50 ppm dan 100
ppm also showed lethal effects, the mortality rate was lower than the highest
concentration of 150 ppm. These findings confirm the potential of M. anisopliae
as an effective biopesticide agent in controlling S. frugiperda larvae populations.
Overall, this research supports the utilization of M. anisopliae extract as an
environmentally friendly biological control method, with the highest
concentration being the most effective.

Keywords: Crude extract, Entomopathogenic fungi, Zea mays, Metarhizium
anisopliae, Spodoptera frugiperda.



RINGKA SAN

IKHFA DILLA ZAHRA, Ekstrak Kasar Metarhizium anisopliae (Metschnikoff)
dan Efikasi pada Tiga Level Konsentrasi terhadap Larva Fall Armyworm
(Dibimbing oleh SITI HERLINDA)

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae)
merupakan salah satu hama yang paling sulit dikendalikan pada tanaman jagung.
Ulat ini ditdanai dengan empat pinakula pada segmen perut kedelapan. Kerusakan
ditdanai oleh hilangnya area fotosintesis, kerusakan struktural pada gabah, rebah,
gangguan reproduksi, dan kerusakan langsung pada gabah. S. frugiperda dapat
menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan pada jagung dan tanaman lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tiga konsentrasi ekstrak kasar M.
anisopliae terhadap larva ulat grayak.

Penelitian ini Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan level konsentrasi dan 1 kontrol dengan 3 kali ulangan. Penggunaan
ekstrak kasar berasal dari isolat jamur M. anisopliae yang merupakan koleksi
jamur di Laboratorium Entomologi, Program Studi Proteksi Tanaman, Universitas
Sriwijaya. Ekstrak kasar M. anisopliae yang digunakan pada penelitian ini dengan
tiga level konsentrasi, yaitu 50 ppm, 100 ppm, dan 150 ppm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 150 ppm menunjukkan
mortalitas larva tertinggi dengan tingkat mortalitas mencapai 74%. Konsentrasi
150 ppm tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 100 ppm namun berbeda nyata
dengan konsentrasi 50 ppm. Konsentrasi 100 ppm menjadi konsentrasi yang
paling efektif untuk mematikan larva S. frugiperda. Penelitian ini menunjukkan
gejala dari larva S. frugiperda yang mati setelah diberi ekstrak kasar M. anisopliae
antara lain kaku, berwarna hitam, tidak bau busuk, kering, dan mengkerut. Ekstrak
kasar M. anisopliae dari hasil penelitian ini mempengaruhi mortalitas larva S.
frugiperda dibuktikan dengan persentase mortalitas tertinggi terdapat pada
konsentrasi tertinggi 150 ppm.

Jadi disimpulkan bahwa larva yang diberi perlakuan dengan ekstrak kasar
M. anisopliae menunjukkan bahwa ekstrak ini tidak hanya membunuh larva,
tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda.
Temuan ini mengkonfirmasi potensi M. anisopliae sebagai agen biopestisida yang
efektif dalam mengendalikan populasi larva S. frugiperda. Secara keseluruhan,
penelitian ini mendukung pemanfaatan ekstrak M. anisopliae sebagai metode
pengendalian hayati yang ramah lingkungan, dengan konsentrasi tertinggi yang
paling efektif.

Kata kunci: Ekstrak kasar, Jamur Entomopatogen, Zea mays, Metarhizium
anisopliae, Spodoptera frugiperda.



SKRIPSI

EKSTRAK KASAR Metarhizium anisopliae
(Metschnikoff) DAN EFIKASI DENGAN TIGA LEVEL
KONSENTRASI TERHADAP LARVA FALL
ARMYWORM

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

MU ATAT PENGABDIAR

Ikhfa Dilla Zahra
05081282126041

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



LEMBAR PENGESAHAN

EKSTRAK KASAR Metarhizium anisopliae (Metschnikoff) DAN
EFIKASI DENGAN TIGA LEVEL KONSENTRASI TERHADAP
LARVA FALL ARMYWORM

SKRIPSI

Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Ikhfa Dilla Zahra
05081282126041

Indralaya, 03 Desember 2

/

Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.

NIP 196510201992032001

_ Mengetahui
Wakﬂ Dekan Bidang Akademik

: ﬁm\fersltas Sriwijaya

Prof. Ir. Filli Reata#ts, M.Sc. (Hons), Ph.D
~—NIP-196606301992032002




Skripsi dengan judul “Ekstrak Kasar Metarhizium anisopliae (Metschnikoff) dan
Efikasinya Pada Tiga Level Konsentrasi Terhadap Larva Fall Armyworm™ oleh
Ikhfa Dilla Zahra telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 03 Desember 2024 dan telah
diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji

Komisi Penguji

1. Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M. Si. etua Banxia
NIP 196510201992032001

2. Titi Tricahyati, S.P., M.Si. Sekretaris Panitia
NIP 199802072024062001

3. Prof. Dr. Ir. Suwandi, M.Agr. Ketua Penguji
NIP 196801111993021001

4. Erise Anggraini, S P ,M.Si.Ph.D. Anggota Penguji

NIP 198902232012122001

Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.
NIP 196510201992032001



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertdana tangan di bawah ini:

Nama : Ikhfa Dilla Zahra

NIM :05081282126041

Judul : Ekstrak Kasar Metarhizium anisopliae (Metschnikoff) dan Efikasi Pada
Tiga Level Konsentrasi Terhadap Larva Fall Armyworm

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat di dalam
skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendii di bawah supervisi
pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya, dan bukan hasil
penjiplakan/plagiat. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi
dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa
pencabutan gelar dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pemyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, 03 Desember 2024

[Ikhfa Dilla Zahra]




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan sebagai muslim di kota Palembang, Kab. Ogan
Komering Ilir, pada tanggal 17 April 2024. Penulis merupakan anak kedua dari
tiga bersaudara dari pasangan Bapak Hariyanto dan lbu Yatini yang beralamat di
Desa Mulyaguna, Kecamatan Teluk gelam, Kabupaten Ogan Komering lIlir,
Sumatera Selatan. Kakak penulis bernama Cerita Lintang Afriani dan adik penulis
bernama Anindia Juna.

Penulis memulai Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 2 Mulyaguna
dan lulus pada tahun 2015. Penulis melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama di SMP Negeri 2 Teluk gelam dan menyelesaikan Pendidikan SMP pada
tahun 2018 dan melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri
1 Teluk Gelam dan menyelesaikan pendidkan SMA pada tahun 2021.

Setelah lulus SMA penulis melanjutkan Pendidikan di Perguruan Tinggi.
Dinyatakan diterima di Universitas Sriwijaya pada program studi proteksi
tanaman Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan pada Agustus 2021 melalui jalur
SBMPTN. Selama menjadi mahasiswa di Universitas Sriwijaya penulis aktif
dalam organisasi kampus seperti HIMAPRO dengan menjadi anggota organisasi
dalam departemen akademik dan prestasi pada tahun 2022 dan menjabat sebagai
staf ahli akademik dalam departemen akademik dan prestasi pada tahun 2023.
Selain aktif dalam organisasi penulis juga aktif menjadi asisten praktikum mata
kuliah Mikologi pada tahun 2022, Dasar-dasar Perlindungan Tanaman pada tahun
2023-2024 dan Ekologi Serangga pada tahun 2024.



KATAPENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulillah Puji syukur penulis panjatkan
atas kehadirat Allah SWT. Atas segala rahmat dan karunia yang diberikan
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “Ekstrak Kasar Metarhizium anisopliae (Metschnikoff) dan Efikasi
dengan Tiga Level Konsentrasi Terhadap Larva Fall Armyworm” Sholawat serta
salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW.
Beserta para kerabat, keluarga dan pengikutnya hingga akhir zaman. Penelitian
ini didanai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Riset dan Teknologi,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, Tahun Anggaran 2024, sesuai dengan kontrak Penelitian Pasca
Sarjana-Penelitian Disertasi Doktor no: 090/E5/PG.02.00.PL/2024, 11 Juni 2024
yang diketuai oleh Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si. Oleh karena itu, tidak
diperkenankan menyebarkan dan/atau mempublikasikan data yang ada skripsi
ini tanpa izin tertulis dari Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Pembimbing skripsi dalam hal ini adalah Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.
Terima kasih atas setiap bimbingan, arahan, dan perhatian yang tak ternilai
harganya. Di setiap langkah perjalanan skripsi ini, bukan hanya menjadi
sumber ilmu penulis, tetapi juga sumber inspirasi yang selalu memberi
motivasi ketika penulis merasa ragu. Membantu meyakinkan penulis bahwa
setiap tantangan adalah kesempatan untuk belajar dan tumbuh.

2. Kedua Orang Tua ku tercinta Bapak Hariyanto dan Ibu Yatini. Terima kasih
telah mengusahakan segalanya untuk penulis, telah memberikan cinta, doa,
dan dukungan tak terhingga sepanjang perjalanan hidup penulis. Telah
menjadi sumber kekuatan dan inspirasi terbesar dalam hidup penulis. Terima
kasih telah selalu ada di setiap langkah penulis, memberikan harapan di
setiap kesulitan. Skripsi ini adalah buah dari perjuangan dan cinta ibu dan
bapak yang telah memberikan support serta senantiasa mengirimkan doa

terbaik kepada penulis selama menjalani masa perkuliahan.

Universitas Sriwijaya



3. Kedua saudara perempuan Cerina Lintang Afriani dan Anindia Juna, kepada
Saudara ipar Agus Supriyatna dan kedua keponakan tersayang Arissa
Rafania Shareen dan Geza Mikail. Terima kasih telah menjadi teman sejati
di setiap langkah hidup penulis. Kalian adalah sumber kebahagiaan, tawa,
dan kekuatan yang tak ternilai harganya. Di saat suka maupun duka, kalian
selalu ada untuk mendukung dan menyemangati. Terima kasih sudah
menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan ini.

4. Kakek dan nenek ku tersayang yang menjadi salah satu alasan penulis
mampu menyelesaikan perkuliahan, selalu memberikan kasih sayang, nasihat
dan menjadi tempat penulis mengutarakan segala bentuk keluhan dan
hambatan selama penulis menjalani masa perkuliahan.

5. Untuk teman-teman seperjuangan penulis tim Labolatorium Entomologi
terutama Zucey Uary, dan Yuliana yang telah bersedia menjadi teman 1 tim
penulis, serta, Mona, Nisa, Siti Nur, Anggita, Liza, Barokah, Bayu, Yaskur,
Tisna, dan Almh. Meirin Asti yang selalu ada dalam proses skripsi penulis.
Terima kasih telah menjadi cahaya di jalan yang penuh liku. Kita telah
melewati hari-hari penuh cdana, lelah, dan air mata bersama, dan tanpa
kalian, perjalanan ini tak akan seindah ini.

6. Teman baik penulis “durens” Fivi Armalia Erlita, Nabella Mevika, dan Preti
Via Amdana Terima kasih telah menemani setiap langkah penulis, menjadi
pendengar setia, dan memberi semangat yang tak pernah padam.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya tulis ini masih jauh dari kata
sempurna. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak
dalam rangka penyempurnaan karya tulis ini. Akhir kata, semoga karya tulis ini
dapat memberikan manfaat baik bagi penulis khususnya dan para pembaca

umumnya.

Indralaya, 03 Desember 2024

Ikhfa Dilla Zahra

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATAPENGANTAR ... iX
DAFTAR ISH ..o e X
DAFTAR GAMBAR ... Xivv
DAFTAR TABEL ... XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XViii
BAB 1 PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang ... 1
1.2 RUMUSAN MaSalah...........ccoiiiiiiiiee s 3
1.3 Tujuan Penelitian .........coooveiiiiciccicccec e 3
14 HIPOTESHS ..o 3
1.5  Manfaat Penelitian..........cooiiiiiii s 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...t 4
2.1  Taksonomi dan Morfologi Spodoptera frugiperda.............ccccccovevennneee 4
2.1 1 TaKSONOMI vttt bbb 4
2.1.2 MOIfologi TEIUN .......ooieiie e 5
2.1.3  MOIfologi Larva .......cccccveiiiieiece e 5
2.1.4 MOIfOlogi PUPA ...ocoeiiieiieie et 6
2.1.5 MOrfologi IMago ......ccceiieieiieieee e 7
2.2  Biologi Spodoptera frugiperda ............ccccovviniinniircssess 8
2.3 Perilaku Spodoptera frugiperda...........cccoovvvieiiiiiiiciceceeeese 9
2.3.1 Perilaku Telur dan PUPa.........coeiiiiiiiiiieeeee e 10
2.3.2 Perilaku Larva dan Imago .........cccceoeeieeieiie e 10
2.4 Tumbuhan Inang dan Gejala Serangan...........cccccoevrrninnsssseenns 10

Xi

Universitas Sriwijaya



2.4.1  Tumbuhan INaNg........cccveiiiiiieiie e 10
2.4.2  Gejala SErangan.........ccccveiuerierieeiesiesee e see e e e 11
2.5  Taksonomi dan Teknik Budidaya Jagung (Zea mays) ...........ccccceunee 12
2.5.1 TaKSONOMI JAQUNQG ......cciuieieiieiieeie et 12
2.5.2 Teknik Budidaya Jagung (Z€a Mays) ........cccereeruereeneerienieseesieeeene 13
2.6 Spesies-Spesies Jamur ENtOMOPAtOJEN ..........ccccevvvveveveeririsieieiissieienes 14
2.6.1 Beauveria bassiana ...........cooueveieiiieiisiseseee e 15
2.6.2 Metarhizium anisopliae.........ccocveveiieiieeiiie e 15
2.7 Mekanisme Jamur Entomopatogen Membunuh Serangga Inang....... 16
2.8 Siklus Hidup Jamur ENntomopatogen ...........cccceeervrieeceseseeee s 17
2.9 Senyawa SEKUNUET .........ccoiiiiirirrs s 18
BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ... 20
3.1 Waktu dan TemMPAL .......c.coviiiiiiiiee s 20
3.2 Metode Penelitian ..........cccevriiiiiiee e 20
3.3 €A KEIJA. it 20
3.3.1 Pembiakan Massal Spodoptera frugiperda ...........ccccoevveveiieeinennnnn, 20
3.3.2  Sterilisasi Alat dan Bahan...........cccccoviiiiiiinenciencesseeeee s 21
3.3.3 Jamur Entomopatogen yang Digunakan Pada Penelitian Ini............. 22
3.3.4 Pembugaran Jamur Metarhizium anisopliae pada Media GYA (Glu

UCOSE YEASE AQAI)....uiiiiiiiiieiiieiieestie et srte sttt 22
3.3.5 Pembugaran Jamur Metarhizium anisopliae pada Media PDB (Po

tato Dextrose Broth)........cccceeiiiiii i 23
3.3.6  Pengukuran Berat Miselia Jamur ..........ccccocovviiivenicie e 23
3.3.7 Ekstraksi Senyawa dari Media Kultur.............ccccooveviviiieiicciic i, 24
3.3.8 Evaporasi Ekstrak Kasar Metarhizium anisopliae ............c..cccoeveruenne. 24
3.3.9 Uji Hayati pada Larva Spodoptera frugiperda..........ccccoceevveiivvennnennn. 25
3.4 Peubah yang DIamati .........ccccceeeiiiiiciiiisece e 27

Xii

Universitas Sriwijaya



a. Mortalitas Larva (90) ......ccoovveiieiie e 27

b. Berat Larva (MQ/Iarva) ........cccceeveieeieiie e ese e 28
c. Berat Kotoran Larva (Mg/larva) ..........cccceeeeiieniiniieneee e 28
d. Persentase Pupa MUNCUI (%0)......ccveveiieiieie e 28
e. Persentase Imago MUNCUl (%0) ......coveierieeieiieeeee e 28
f. Panjang Pupa (IMM) ......ooveiriic e 29
g. Nisbah Kelamin (Jantan/beting) ..........ccccceeeiienininiieneee e 29
h. Jumlah Telur yang Diletakkan (butir/beting)............cccccovveviveieiiierincennn, 29
3.5 ANALISIS DALA ... 29
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN......cooieee e 31
A1 HASIH oo e 30
4.1.1 Berat Larva Spodoptera frugiperda............cccocovvvevviiieiiieincic e 30
4.1.2 Berat Kotoran Larva Spodoptera frugiperda ..........ccccoeoevenencnennnnn 31
4.1.3 Mortalitas, LTso dan LCsg Larva Spodoptera frugiperda................... 33
4.1.4 Panjang Pupa Spodoptera frugiperda...........ccceoererenenennnneieinenen, 34
4.1.6 Waktu Perkembangan Larva Spodoptera frugiperda...........c..cc......... 36
4.2 PemMbDANASAN......ccciiiiriiiie s 37
BAB 5 PENUTUP ... 40
5.1 KESIMPUIAN ...t e 40
0.2 SAFAN....ciiiic e 40
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 41
LAMPIRAN. ...t ettt ne s 50
Xiii

Universitas Sriwijaya



Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 2.6

Gambar 2.7

Gambar 2.8

Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

DAFTAR GAMBAR

Halaman

Panjang telur Spodoptera frugiperda, kelompok telur yang
diletakkan berlapis-lapis dan larva yang menetas...............

Ukuran larva Spodoptera frugiperda instar 1, larva instar
2, larva instar 3, larva instar 4, larva instar 5, dan larva
INSTAT e

Pupa jantan dan betina, pupa jantan, dan pupa betina.........

Imago betina, sayap kiri imago jantan, dan sayap Kiri
IMAJO DELINA.....cciiiiiece e

Siklus hidup Spodoptera frugiperda, fase telur, fase larva
instar 1-6, fase pupa, dan fase imago ..........cccceevvevveiiieennnnns

Gejala serangan larva Spodoptera frugiperda pada
tanaman jagung, daun pucuk kuncup berlubang, kerusakan
daun pucuk dan kotoran feses larva, dan larva dan daun
yang rusak oleh larva ..........cccooveiiiiicic e

Teknik budidaya tanaman jagung (Zea mays)...........cc.cuev....

Mekanisme antibiosis Beauveria bassiana terhadap
Fusarium Solani, perlakuan Beauveria bassiana terhadap
FUusarium SOlaNT .......coooveiiiieiiere e

Kultivasi dan ekstraksi jamur entomopatogen Metarhizium
ANISOPIIAE ...

Uji bioassay ekstrak kasar Metarhizium anisopliae pada
larva Spodoptera frugiperda ........cccooevievenienieeniee e

Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda yang
diberi makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar
Jamur entoMOPALOGEN ......cvvverviriiriirieeeeee e

Larva Spodoptera frugiperda sehat (kontrol) (A), larva
sakit perlakuan konsentrasi 50 ppm (B), konsentrasi 100
ppm (C), dan konsentrasi 150 ppm (D).......ccocervrivrvrnnnns

Pupa Spodoptera frugiperda sehat (kontrol) (A), Pupa
sakit perlakuan konsentrasi 50 ppm (B), konsentrasi 100
ppm (C), dan konsentrasi 150 ppm (D)......c.ccccevvevvevirernenne.

Xiv

12

13

15

25

26

34

34

35

Universitas Sriwijaya



Gambar 4.4

Imago Spodoptera frugiperda sehat (kontrol) (A), imago
sakit perlakuan konsentrasi 50 ppm (B), konsentrasi 100
ppm (C), dan konsentrasi 150 ppm (D)......cccccevvevveiiieennnns 36

XV

Universitas Sriwijaya



Tabel 3.1

Tabel 4.1

Tabel 4.1
Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.2
Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Halaman

Isolat dan Spesies jamur entomopatogen dari sumatera
selatan, Indonesia yang digunakan pada penelitian ................. 22

Berat larva Spodoptera frugiperda yang diberi makan daun
jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur entomopatogen 30

LaNUEAN. ..o 31
LANJUEAN. ... 31
Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda yang diberi makan

daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur

ENTOMOPALOGEN ...ttt 32
LANJUEAN....eeveeeeieciecie et ae e nne s 32
LaNUEAN. ... 33

Mortalitas LTso dan LCso larva Spodoptera frugiperda yang
diberi makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar
Jamur entoMOPALOJEN .......ccvveierieerie e 33

Panjang pupa Spodoptera frugiperda dari larva yang diberi
makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENTOMOPALOGEN ... 35

Persentase kemunculan pupa dan imago, nisbah kelamin, dan
telur yang diletakkan per betina dari larva yang diberi makan
daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENTOMOPALOGEN ... 36

Waktu perkembangan larva Spodoptera frugiperda yang
diberi makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar
Jamur entoMOPAtOgEN .......ccuviveieeieee e 37

LANJUEAN. ... s 37

XVi

Universitas Sriwijaya



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Berat larva Spodoptera frugiperda yang diberi makan daun
jagung vyang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENTOMOPALOGEN ...vvvieiiiieesiiie ettt naee e 50

Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda yang diberi
makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENTOMOPALOGEN......cvveeieiriieesiee e 52

Panjang pupa Spodoptera frugiperda dari larva yang diberi
makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENTOMOPALOGEN ...ttt eiee e ree e nraee e 54

Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda yang
diberi makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar
Jamur entomMOPALOGEN ......c.veveverieriirierieeeee e 54

Persentase kemunculan pupa dan imago, nisbah kelamin,
dan telur yang diletakkan per betina dari larva yang diberi
makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENTOMOPALOGEN ...ttt 54

Waktu perkembangan Spodoptera frugiperda yang diberi
makan daun jagung yang telah ditetesi ekstrak kasar jamur
ENLOMOPALOGEN .....vvvieeiiie ettt et se e enaae e 55

Suhu dan Kelembaban Relatif (RH) pada saat pelaksanaan
PEICODAN.....ctiiiiie e 56

Xvii

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays Linn.) merupakan sereal terpenting ketiga setelah
gdanum dan beras di dunia. Jagung memiliki potensi yang besar karena memiliki
pemanfaatan yang besar sebagai sumber pangan manusia, hewan dan industri
(Farnia dan Mansouri, 2015). Jagung merupakan tanaman penting yang bergizi
tinggi karena kaya akan karbohidrat, protein, pati, lemak, vitamin, dan mineral
(Islam et al., 2020). Jagung merupakan sumber kalori dan mineral utama bagi
sebagian besar penduduk pedesaan. Permintaan jagung untuk konsumsi di negara-
negara berkembang diperkirakan akan meningkat sebesar 1,3% per tahun hingga
tahun 2020 (Mirsam et al., 2021). Jagung merupakan tanaman tropis yang saat ini
ditanam di daerah beriklim sedang, tropis, dan sub-tropis di dunia (ljaz et al.,
2015). Permintaan jagung pada tahun 2050 diperkirakan akan meningkat menjadi
3,3 miliar ton, dan secara global di negara-negara berkembang, jagung akan
menjadi tanaman dengan produksi tertinggi pada tahun 2025. Namun, akan ada
kendala yang mengakibatkan rendahnya produktivitas yang berdampak pada hasil
dan kualitas jagung. Salah satunya disebabkan oleh serangan hama. Ulat grayak
(Spodoptera frugiperda J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan salah satu
hama yang paling sulit dikendalikan pada tanaman jagung.

S. frugiperda umumnya dikenal sebagai ulat tentara karena menyerang
Afrika Barat pada awal tahun 2016. Ulat ini menyelesaikan siklus hidupnya dalam
waktu sekitar 30 hari di musim panas, 60 hari di musim semi dan gugur, dan 80—90
hari di musim dingin. Ulat ini ditdanai dengan empat pinakula pada segmen perut
kedelapan (Herlinda et al., 2022). Hama ini tersebar luas di Amerika dan baru-baru
ini menjadi perhatian di Afrika. Kerusakan ditdanai oleh hilangnya area
fotosintesis, kerusakan struktural pada gabah, rebah, gangguan reproduksi, dan
kerusakan langsung pada gabah. S. frugiperda dapat menyebabkan kehilangan hasil
yang signifikan pada jagung dan tanaman lainnya (Naganna et al., 2020). Larva S.

frugiperda menimbulkan kerusakan berat pada semua stadia pertumbuhan tanaman
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jagung, tetapi kerusakan yang lebih berat terjadi pada stadia awal pertumbuhan
tanaman (Sharanabasapa et al., 2018). Larva instar 1 akan memakan sebagian besar
bagian tanaman dan menyebabkan kerusakan yang besar (Kumela et al., 2019).
Larva instar kedua merusak titik tumbuh tanaman sehingga menyebabkan
pengguguran daun dan kematian jantung (matinya ujung tongkol). Selain itu, larva
yang lebih tua bersembunyi di rumpun dan tongkol jagung sehingga menyebabkan
kerusakan yang berat. Hama ini bersifat polifag dan menyerang tidak hanya
tanaman jagung tetapi juga jenis tanaman lainnya (Herlinda et al., 2021).
Diperkirakan tingkat kerusakan tanaman akibat S. frugiperda akan meningkat
seiring dengan perluasan habitatnya. Penyebaran S. frugiperda yang cepat dapat
terjadi apabila tanaman inang selalu tersedia dan kondisi iklim mendukung
(Chimweta et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pengendalian yang tepat untuk
mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh larva S. frugiperda. Beberapa upaya
pengendalian yang dapat dilakukan adalah pengendalian teknis, biologis, dan
kimiawi. Akan tetapi, pengendalian tersebut belum sepenuhnya berhasil.

Hal ini dikarenakan larva S. frugiperda menyebar dengan cepat dan dapat
menyerang seluruh bagian tanaman jagung kecuali akar. Kawanan ngengat dari satu
generasi berkembang biak dengan cepat dan menyebar ke beberapa daerah (Assefa
dan Ayalew, 2019). Selain itu, pengendalian secara kimia juga dapat memberikan
dampak buruk terhadap tanah, lingkungan, dan manusia jika digunakan dalam
jangka waktu yang lama. Beberapa senyawa yang sangat berbau atau sangat
berbahaya sebaiknya tidak digunakan (Assefa, 2018). Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan untuk mengendalikan hama S. frugiperda adalah dengan
memanfaatkan senyawa kimia yang terkdanung dalam jamur entomopatogen.
Jamur entomopatogen memiliki kelebihan karena dapat hidup di lingkungan
jaringan tanaman inangnya dan dapat meningkatkan pertumbuhan inangnya serta
melindunginya dari serangan hama. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka
penelitian ini menguraikan tentang efektivitas ekstrak kasar Metarhizium anisopliae
(Metschnikoff) yang mengdanung senyawa kimia dalam jamur entomopatogen

dalam mengendalikan larva S. frugiperda.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
pemberian tiga konsentrasi ekstrak kasar M. anisopliae terhadap larva S.

frugiperda?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tiga konsentrasi

ekstrak kasar M. anisopliae terhadap larva S. frugiperda.

1.4.  Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah diduga konsentrasi tertinggi ekstrak kasar M.

anisopliae adalah yang paling mematikan terhadap larva S. frugiperda.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan
sebagai sumber informasi baru mengenai pemanfaatan ekstrak kasar jamur
entomopatogen M. anisopliae dalam mengendalikan larva ulat grayak pada

tanaman jagung.
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